



A. Latar Belakang Penelitian
Pada usianya yang ke-73 tahun, bangsa Indonesia memiliki sejumlah 
persoalan mendasar yang belum terselesaikan. Salah satu masalah mendasar 
tersebut adalah cenderung menurunnya kondisi moral generasi muda. Hal ini 
ditandai dengan munculnya berbagai perilaku menyimpang seperti penggunaan 
narkoba, tindak kekerasan, dan maraknya seks bebas di kalangan remaja. Realitas 
itu menunjukkan bahwa karakter generasi muda Indonesia memerlukan perhatian 
lebih dari berbagai kalangan.
Pengangguran terdidik (lulusan SMA, SMK dan perguruan tinggi) cukup 
mengkhawatirkan. Data BPS menunjukkan bahwa lulusan SMK masuk peringkat 
tertinggi yakni 17,26%, berikutnya SMA 14,31%, lulusan perguruan tinggi 
12,59%, serta diploma I/II/III 11,21%. Tamatan SD kebawah hanya 4,7%. Selain 
pada generasi muda, permasalahan moral juga dapat ditemukan pada generasi 
yang lebih senior. Kondisi ini dapat dilihat dari berbagai tindak kejahatan yang 
terjadi di masyarakat. Dari waktu ke waktu kuantitas dan kualitas kejahatan terus 
bertambah. Tidak hanya melibatkan masyarakat kelas bawah kurang terdidik, saat 
ini kejahatan juga melibatkan masyarakat kelas atas terdidik. Salah satu 
bentuknya adalah kejahatan kerah putih seperti korupsi.
Berbagai masalah di atas memiliki relevansi dengan moralitas. Moralitas 
di sini diartikan sebagai seperangkat nilai yang diyakini dan dijadikan pedoman 
berperilaku. Oleh karena itu, untuk mengatasi berbagai persoalan sosial di atas, 
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aspek moral harus mendapat perhatian secara serius. Untuk mengulas masalah 
moral tentu saja perlu membahas masalah pendidikan. 
Bagaimana negara dan orang tua mendidik anak-anak menjadi generasi 
bangsa Indonesia yang terdidik dan bermoral. Ketika suatu negara tidak menaruh 
perhatian terhadap pendidikan, maka negara tersebut tidak membangun sumber 
kekuatan, sumber kemajuan, sumber kesejahteraan dan sumber martabatnya yang 
selalu diperbarui, yaitu kualitas manusia dan kualitas masyarakatnya. (Yayasan 
Jati Diri Bangsa, 2011: 3)
Di Jepang contohnya, anak TK disana diajarkan bagaimana harus 
menghormati dan menghargai satu sama lain. Caranya dengan mendidik anak-
anak untuk melayani diri sendiri dan teman-temannya secara bergiliran di sekolah, 
berganti peran menjadi pelayan, cleaning service dan beberapa pekerjaan yang 
lainnya. Dengan begitu orang jepang jadi lebih menghargai orang lain apapun 
pekerjaannya. Karakter anak pun terbentuk disana. 
Di China, tema utama reformasi pendidikan adalah pendidikan karakter 
dan tujuan utamanya “untuk menjadikan setiap warga China menjadi orang yang 
berkarakter kuat dan menumbuhkembangkan warga masyarakat yang lebih 
konstruktif”(Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 24) Seharusnya Indonesia pun 
melakukan hal seperti ini, memberikan pengetahuan, pelajaran bahkan 
pengalaman kepada generasi muda supaya dapat menjadi manusia yang 
mempunyai karakter yang kuat. Dapat menghargai dan menghormati orang lain. 
Tidak melakukan hal-hal yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Dalam hal 
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ini tempat yang paling tepat untuk memberikan pengajaran tentang pembentukan 
karakter generasi muda adalah lembaga pendidikan. 
Lembaga pendidikan, khususnya sekolah dipandang sebagai tempat yang 
strategis untuk membentuk karakter. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 
dalam segala ucapan, sikap, dan perilakunya mencerminkan karakter yang baik 
dan kuat (Furqon, 2010: 3).Untuk itulah, urusan moral dan pendidikan  menjadi 
pekerjaan rumah semua pihak agar pembentukan karakter yang dirasa sebagai 
cara yang tepat untuk memperbaiki moral bangsa dapat berjalan dengan baik.
Melalui konstitusinya, Indonesia mengamanatkan pemerintah agar 
menyediakan minimal 20 persen dari total Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) dialokasikan untuk pembangunan bidang pendidikan. 
Harapannya sangat jelas, yaitumeningkatkan kualitas pendidikan. Yang harus 
dipikirkan setelah ini adalah menentukan arah pendidikan indonesia akan dibawa 
kemana. Dan pendidikan yang berorientasi pada pendidikan karakterlah yang 
sekarang ini dibutukan oleh masyarakat Indonesia.
Cicero (1987:17) seorang filosof dan negarawan Yunani, 
menyatakan bahwa “kesejahteraan suatu bangsa ditentukan oleh 
karakter warga negaranya”Toynbee sejarahwan Inggris 
menyatakan sembilan belas dari dua puluh satu peradaban besar 
di muka bumi ini hancur bukan karena penaklukan dari luar 
melainkan karena pelapukan moral dari dalam. (Yayasan Jati 
Diri Bangsa 2011: 24)
Komponen utama modal sosial, modal etika, dan semangat adalah 
karakter. Bahkan, modal intelektual pun hanya akan terbentuk dengan cepat 
apabila ada semangat belajat yang tinggi, yang pada dasarnya adalah karakter. 
Tanpa semangat belajar yang tinggi, kemampuan intelektual tidak akan 
4
berkembang. Jadi, pendidikan karakter merupakan bagian yang sangat penting 
dari pembangunan masyarakat Indonesia.
Dalam Surat Edaran Departemen Pendidikan Nasional Nomor: 
384/MPN/LL/2011:
Pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah 
satu program prioritas pembangunan nasional yang dimuat dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 
2005-2025. Pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan 
untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu 
“Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 
beretika,berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.”
Di tengah berbagai masalah itu, bangsa Indonesia memiliki modal sosial 
yang sangat berharga karena memiliki lembaga pendidikan khas yang sudah teruji 
keampuhannya dalam mendidik generasi muda sehingga memiliki karakter yang 
baik, yaitu pondok pesantren. Lembaga pendidikan ini telah berdiri bahkan 
sebelum Indonesia merdeka. Dibangun dan dikelola dengan inisiatif masyarakat, 
pondok pesantren biasanya dikelola dengan memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki masyarakat sekitar. 
Berbeda dengan lembaga pendidikan formal seperti sekolah, pada awalnya 
pesantren didirikan tanpa campur tangan pemerintah. Prinsip tata kelolanya benar-
benar dari, oleh, dan untuk masyarakat. Orientasi utama pendidikan pondok 
pesantren adalah menjadikan santri menjadi Muslim sejati yang dapat 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, aspek 
moral atau nilai sangat diprioritaskan. Nilai-nilai Islam dijadikan sendi utama 
dalam penyelenggaraan pendidikan di pesantren.
5
Dalam catatan Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik 
Indonesia, pada 2016 jumlah pesantren di Indonesia mencapai 25.938 dengan 
3.962.700 santri. Dari jumlah tersebut, sebagian besar pesantren terletak di pula 
Jawa yaitu 82,2 persen, setelah itu tersebar di Sumatera sebanyak 10.66 persen, di 
Kalimantan 2,39 persen, di Bali 2,36 persen, di Sulawei sebanyak 1,92 persen, di 
Papua 0,19 persen, dan di Halmahera 0,11 persen 
(http://pbsb.ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/) 
Berdasarkan sistem pendidikannya, sebanyak 13.446 (49,4%) merupakan 
pesantren salafiyah, 3.064 (11,3%) merupakan halafiyah/ashriyah, dan 10.708 
(39,3%) merupakan pesantren kombinasi. Dengan jumlah dan jangkauan wilayah 
yang tersebar di hampir seluruh Indonesia, pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang sangat berperan dalam membentuk karakter anak muda Muslim 
di Indonesia. Namun keunggulan pesantren tidak hanya terletak padajumlah dan 
jangkauan. Keunggulan lain yang tidak dapat diabaikan adalah prinsip-prinsip 
pendidikan yang senantiasa mengutamakan aspek nilai dibandingkan aspek 
pengetahuan dan keterampilan. Dalam hierarki pendidikan pesantren, nilai adalah 
prioritas tertinggi karena dianggap menjadi penentu bagi pengetahuan dan 
keterampilan. Karakter demikian, tentu saja tidak dapat dipisahkan dengan 
karakter agama Islam yang menjadikan nilai sebagai panduan hidup.
Pesantren memiliki metode pembelajaran yang khas dalam membelajarkan 
nilai.  Zarkasy (2013) menyebutkan, dalam pesantren terdapat konsep pancajiwa 
atau lima nilai utama yang meliputi  (1) keikhlasan, (2) kesederhanaan, (3) 
berdikari, (4) ukhuwah islamiah, dan (5) bebas. Panca jiwa ini telah menjadi 
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konsep umum yang dijadikan rujukan di hampir seluruh pesantren di Indonesia, 
seperti di Pesantren Agro El Nur Falah Salatiga (Juliono, 2005), Pesantren Putri 
Al-Mawadah Ponorogo (Dermawan, 2016), Pesantren Mu’adhalah Pamekasan 
(Bukhory, 2011), dan pesantren-pesantren lain di Indonesia. 
Keikhlasan berarti niat yang luruh untuk melakukan sesuatu dengan 
semata-mata untuk ibadah. Kesederhanaan mengandung nilai-nilai kekuatan, 
kesanggupan, ketabahan dan penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan 
hidup. Berdikari tidak saja berarti bahwa santri sanggup belajar dan berlatih 
mengurus segala kepentingannya sendiri, tetapi pondok pesantren sendiri sebagai 
lembaga pendidikan juga harus sanggup berdikari, sehingga tidak pernah 
menyandarkan kehidupannya kepada bantuan atau belas kasihan pihak lain. 
Ukhuwah Islamiyah berarti rasa persaudaraan yang akrab, sehingga segala suka 
dan duka dirasakan bersama dengan solidaritas dan empati yang tinggi. Adapun, 
bebas berarti kemampuan untuk menentukan tujuan hidup dan pilihan hidup 
secara independen.
Selama bertahun-tahun, kelima nilai dalam pancajiwa pondok pesantren 
melandasi proses pendidikan di pesantren, sehingga lembaga pendidikan itu dapat 
melahirkan intelektual, pemikir, ulama, dan anggota masyarakat yang memiliki 
jasa besar membangun peradaban.  Lima nilai dasar itu pula yang membuat 
pesantren di Indonesia tetap eksis menjadi lembaga yang dihormati dan 
diperhitungan.
Selain pancajiwa, untuk mewujudkan generasi yang berakhlakul karimah, 
pesantren menggunakan enam strategi pendidikan yang khas. Mu'minah (2015) 
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menyebutkan enam strategi tersebut adalah peneladanan, pembentukan 
lingkungan, pembiasaan, pembimbingan, perhatian, dan penghukuman.
Peneladanan menjadi sangat penting karena pendidikan akhlak di 
pesantren tidak cukup dengan kata-kata dan anjuran.Dalam hal ini keteladanan 
merupakan karakter paling utama.Pembentukan lingkungan (milieu). Diacu pada 
nasihat  “kullu maa samiuhu min harokatin au ashwatin fihadzal-ma'had yakunu 
'amilan min 'awamili tarbiyah”. Artinya, pendidikan berlangsung secara total 
dengan memanfaatkan setiap momen untuk menanamkan karakter yang mulia dan 
moral yang baik kepada anak didik”. 
Pembiasaan (training and habit) diterapkan dengan menjadikan semua 
aktivitas di pondok pesantren sebagai pendidikan dan pelatihan dan disiplin untuk 
hidup di masyarakat kelak.Pembimbingan (guidance) dalam pembentukan  
karakter dan moral santri antara lain dilakukan dengan memberikan nasihat, 
arahan, semangat, dan seterusnya. Perhatian (care and interest) mensyaratkan 
pendidik memahami betul suasana dan kondisi anak didiknya, kelebihan dan 
kekurangannya, sehingga anak didik merasa betul-betul dibimbing pendidiknya, 
dan ini menciptakan hubungan harmonis antara kyai dan santri.Terakhir, 
penghukuman (punishment) diberikan sebagai mekanisme mendidik bagi santri 
yang melanggar.
Dalam novel Sang Pencerah karya Akmal Nasery Basral, berbagai nilai 
pendidikan karakter khas pesantren diungkapkan. Novel Sang Pencerah adalah 
novel biografi tentang kehidupan KH Ahmad Dahlan, pendiri Perkumpulan 
Muhammadiyah. Oleh pembaca Indonesia, novel ini cukup diperhitungkan, 
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terlihat dari angka penjualan yang cukup tinggi, ulasan positif di berbagai forum, 
dan diraihnya penghargaan Indonesia Islamic Book Fair Award pada 2011. 
Salah satu aspek yang membuat Sang Pencerah mendapat apresiasi secara 
luas adalah kualitas intrinsik yang dimilikinya, salah satunya kekuatan amanat. 
Novel ini memiliki berbagai amanat tentang bagaimana menjadi Muslim yang 
baik dalam berbagai situasi. Melalui tokoh Darwis atau KH Ahmad Dahlan, 
penulis novel ini menunjukkan sejumlah karakter utama seorang Muslim. Tokoh 
KH Ahmad Dahlan yang menjadi pusat penceritaan dalam novel ini dikisahkan 
mendirikan dan mengelola lembaga pendidikan. Oleh karena itu, penulis juga 
menarasikan berbagai metode pembelajaran termasuk nilai-nilai utama yang 
diajarkan tokoh KH Ahmad Dahlan.
Meskipun karya fiksi, keunggulan nilai yang disampaikan penulis melalui 
karyanya merupakan nilai yang berharga dan dapat diadaptasi dalam kehidupan 
yang sebenarnya. Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti bermaksud 
mengungkap pendidikan karakter dalam novel Sang Pencerah kemudian 
menemukan relevansinya dengan pendidikan karakter di pondok pesantren, 
khususnya di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam. Penelitian ini akan 
memiliki kegunaan praktis yang besar untuk mengembangkan pendidikan karakter 
sesuai dengan gagasan-gagasan KH Ahmad Dahlan sebagaimana dikisahkan 
dalam novel Sang Pencerah.
B. Fokus Penelitian
Sesuai dengan latar belakang penelitian di atas,  fokus penelitian ini, 
“Bagaimana Pendidikan Karakter dalam Novel Sang Pencerah dan Relevansinya 
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dengan Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren (Studi Situs PPMI Assalaam 
dengan Pendekatan Sosiologi sastra)?” Fokus tersebut dirinci menjadi subfokus:
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dideskripsikan dalam novel 
Sang Pencerah?
2. Bagaimana penanaman dan pengembangan pendidikan karakter di PPMI 
Assalaam?
3. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Sang 
Pencerah dengan pendidikan karakter di PPMI Assalaam?
C. Tujuan Penelitian
Ada tiga tujuan yang dicapai dalam penelitian ini.
1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 
novel Sang Pencerah.
2. Mendeskripsikan penanaman dan pengembangan nilai-nilai pendidikan 
karakter di PPMI Assalaam.
3. Menganalisis relevansiantara nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 
Sang Pencerah dan dalam kehidupan sehari-hari di PPMI Assalaam.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki sumbangan teoritis dalam 




a. Bagi Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan, dapat digunakan 
sebagai bahan kajian tentang penerapan Pendidikan karakter di 
Sekolah.
b. Bagi sekolah dapat menjadi acuan dalam menerapkan pendidikan 
karakter di sekolah.
c. Bagi guru dapat menjadi bahan acuan sehingga mendapatkan referensi 
lebih banyak tentang penerapan pendidikan karakter di sekolah.
